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Abstract: The community service activity aims to socialize and implement the Coretax System as an
effort to increase digital tax literacy for micro, small, and medium enterprises (MSMES). The service
method uses an educational and participatory approach. The results of the community service activity
enable MSMEs to understand the benefits of Coretax in simplifying tax administration obligations while
raising awareness of the importance of tax compliance as a form of contribution to national
development. Overall, this activity emphasizes the importance of synergy between the academic world,
community institutions, and tax authorities in strengthening tax literacy and compliance through digital
innovation..

Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mensosialisasi dan
mengimplementasikan Sistem Coretax sebagai Upaya Peningkatan Literasi Perpajakan Digital bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Metode pengabdian melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif. Hasil kegiatan pengabdian pelaku UMKM mampu memahami manfaat Coretax dalam
menyederhanakan kewajiban administrasi pajak sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kepatuhan pajak sebagai wujud kontribusi terhadap pembangunan nasional. Secara keseluruhan,
kegiatan ini menegaskan pentingnya sinergi antara dunia akademik, lembaga masyarakat, dan otoritas
pajak dalam memperkuat literasi dan kepatuhan perpajakan melalui inovasi digital
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PENDAHULUAN

Transformasi digital saat ini tidak hanya terjadi di bidang bisnis dan keuangan, tetapi juga meluas
ke sektor administrasi publik, termasuk sistem perpajakan nasional. Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
telah menginisiasi berbagai inovasi berbasis teknologi, salah satunya adalah pengembangan Coretax
Administration System (Coretax) Sistem ini dirancang untuk menciptakan proses administrasi
perpajakan yang lebih efisien, transparan, dan terintegrasi (Wishu Permata Affardi, 2024). Kehadiran
Coretax menjadi langkah strategis dalam mendukung reformasi perpajakan berbasis digital agar sejalan
dengan tuntutan era industri 4.0 yang menekankan pelayanan publik yang cepat dan berbasis data (Putri
Aulia & Nuryani, n.d.)

Dalam konteks ekonomi nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang

peranan vital sebagai penopang perekonomian melalui kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto

Rahmah : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 196


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230322071141028
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.65065/g58yjp90
mailto:hariany.idris@unm.ac.id
mailto:1
mailto:chris.dayanti@unm.ac.id2
mailto:ahmad.nashiruddin@unm.ac.id3
mailto:masdar.ryketeng@unm.ac.id4
mailto:samsinar77@unm.ac.id3

(PDB) dan penyerapan tenaga kerja (Susiana et al., 2025).Namun, hingga kini tingkat kepatuhan pajak
di kalangan pelaku UMKM masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya literasi
perpajakan dan keterbatasan pemahaman terhadap sistem digital yang sedang diimplementasikan oleh
DJP (Dumak Parerungan, n.d.). Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara kebijakan
transformasi digital yang dijalankan pemerintah dengan kesiapan pelaku UMKM dalam mengadaptasi
sistem perpajakan modern (Aridho et al., n.d.).

Penerapan CTAS saat ini sangatlah urgent, karena pemerintah berharap penerapan CTAS dapat
meningkatkan kepatuhan pajak dan meningkatkan tax ratio Indonesia yang sampai saat ini masih kurang
(Putri et al., 2023).Pemerintah telah melakukan berbagai reformasi seperti digitalisasi sistem perpajakan
e-Filing, e-Billing, Teknologi ini dapat mendukung transformasi perpajakan yang lebih kredibel dan
akuntabel meningkatkan berkontribusi pada penerimaan negara (Silalahi & Tantina Haryati, 2025).
Coretax diharapkan dapat memastikan keberlanjutan sistem teknologi terbarua, core tax diharapkan juga
dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi potensi penyalahgunaan data, mendeteksi
ketidaksesuaian laporan pajak (Arimbhi et al., 2021). Penyuluhan pajak juga peningkatan literasi pajak
melalui kampanye pendidikan yang lebih intensif, dan juga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
akan urgensinya pajak bagi pembangunan negara (Vernanda et al., n.d.)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berperan sebagai sarana pemberdayaan, di mana
pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek kebijakan, tetapi juga subjek aktif dalam proses transformasi
digital perpajakan (Fibrina & Andriani, n.d.). Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, diharapkan
pelaku UMKM mampu memahami manfaat Coretax dalam menyederhanakan kewajiban administrasi
pajak sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya kepatuhan pajak sebagai wujud kontribusi
terhadap pembangunan nasional (Alpha Hernando & Wahyudin, 2020)

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membentuk masyarakat pajak yang melek digital, yaitu
masyarakat yang memahami dan mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk melaksanakan
kewajiban perpajakannya secara efisien dan transparan (Tambun, n.d.). Literasi perpajakan digital tidak
hanya terbatas pada pemahaman regulasi, tetapi juga mencakup keterampilan teknis seperti
mengoperasikan sistem pelaporan, membaca data pajak, dan melakukan pembayaran secara daring
(Firman Eka Putra & Vicky Vendy, 2025).Dengan meningkatnya literasi digital di bidang perpajakan,
diharapkan kepatuhan sukarela wajib pajak dapat meningkat secara signifikan (Korat & Munandar,
2025).

Dengan demikian, kegiatan “Pemberdayaan Pelaku UMKM Menuju Pajak Melek Digital melalui
Sosialisasi dan Implementasi Sistem Coretax sebagai Upaya Peningkatan Literasi Perpajakan Digital”
menjadi langkah strategis untuk mendukung program reformasi pajak berbasis digital yang dicanangkan

pemerintah. Melalui sinergi antara pendidikan, teknologi, dan pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini
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diharapkan dapat memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan kewajiban perpajakan
sekaligus mempercepat terwujudnya sistem perpajakan nasional yang modern, transparan, dan
berkeadilan Click or tap here to enter text.
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
partisipatif dan edukatif, yang menekankan keterlibatan aktif pelaku UMKM sebagai peserta utama
dalam proses pembelajaran dan implementasi sistem perpajakan digital. Metode yang digunakan
menggabungkan unsur sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung (hands-on practice) agar
peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan Coretax secara mandiri dalam
kegiatan perpajakan mereka. Adapun UMKM yang dijadikan target kegiatan Pengabdian ini adalah
UMKM di Desa Bira, Kec.Bulukumba, Sulawesi Selatan.

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi dan edukasi pajak penghasilan ini berjalan dengan lancar. Hal ini terlihat
dari hasil test yang dilakukan setelah penyampaian materi. Peserta sudah bisa memanfaatkan Coretax
secara mandiri, melaporkan secara online dimulai dari login mandiri hingga mengunduh hasil laporan
pajak mandiri. Pendekatan partisipatif yang dilakukan pada saat diskusi sudah sangat efektif dimana
peserta lebih interaktif untuk menyampaikan masalah terkait dengan tata cara pembuatan NPWP, cara
aktivasi akun wajib pajak melalui akun Coretax, serta tata cara pelaporan pajak orang pribadi maupun

badan melalui Coretax.
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Tahap Persiapan tim pengabdian melakukan kegiatan perencanaan yang meliputi koordinasi
dengan kantor kepala desa setempat dan instansi terkait, serta pemetaan kebutuhan peserta. Analisis
kebutuhan dilakukan melalui observasi awal dan wawancara singkat terhadap beberapa pelaku UMKM
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesiapan mereka terhadap sistem administrasi pajak digital.
Pada tahap ini kami juga melakukan pra-test untuk memperkuat hasil analisis kebutuhan yang telah kami

terima dari pihak Desa Bira.
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Gambar 2. Sosialisasi Materi Coretax

Tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai transformasi digital
perpajakan, pentingnya kepatuhan pajak, serta peran Coretax dalam mendukung efisiensi administrasi
pajak. Kegiatan dilakukan dalam bentuk seminar interaktif atau kelas tatap muka, di mana narasumber
dari kalangan akademisi dan praktisi pajak memberikan materi terkait ; Konsep dasar digitalisasi
perpajakan di Indonesia; Tujuan dan manfaat implementasi Coretax; Kebijakan pemerintah terkait
modernisasi sistem administrasi perpajakan; Peran UMKM dalam mendukung sistem pajak digital dan
Pengenalan aplikasi Coretax

Materi sosialisasi juga dilengkapi dengan simulasi sederhana penggunaan sistem untuk
menumbuhkan minat dan pemahaman awal peserta terhadap platform Coretax. Pada tahap ini, peserta
diberikan pelatihan teknis terkait penggunaan sistem Coretax, meliputi registrasi akun wajib pajak, input
data transaksi, pelaporan SPT, serta proses pembayaran pajak secara elektronik. Pelatihan disertai
pendampingan langsung menggunakan perangkat komputer atau laptop agar peserta dapat berlatih
secara nyata. Dalam sesi ini, peserta akan dibimbing untuk memecahkan masalah yang sering dihadapi

dalam pelaporan pajak digital, seperti kesalahan input, validasi data, atau kendala teknis sistem.
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Pendekatan ini dirancang agar peserta memperoleh keterampilan fungsional dan kepercayaan diri dalam
menggunakan aplikasi Coretax.
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Gambar 3. Tampilan Coretax ( https://coretaxdjp.pajak.go.id/home-portal/en-US/)

Gambar 4. Pendampingan Teknis Coretax

Rahmah : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 200


https://coretaxdjp.pajak.go.id/home-portal/en-US/

Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman dan
keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta observasi terhadap
kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem Coretax secara mandiri. Hasil evaluasi digunakan
untuk mengukur efektivitas kegiatan serta memberikan masukan bagi kegiatan pengabdian serupa di
masa mendatang. Tim pengabdian juga menyediakan layanan konsultasi daring bagi peserta yang
memerlukan pendampingan tambahan.

Selain memberikan manfaat langsung bagi peserta, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya
kesadaran pajak yang lebih tinggi di kalangan UMKM. Dengan adanya pengetahuan dan keterampilan
baru tersebut, diharapkan lembaga ini dapat menjadi percontohan bagi masyarakat sekitar dalam
menerapkan kepatuhan pajak secara digital dan transparan. Secara keseluruhan, kegiatan ini
menegaskan pentingnya sinergi antara dunia akademik, lembaga masyarakat, dan otoritas pajak dalam
memperkuat literasi dan kepatuhan perpajakan melalui inovasi digital. Selanjutnya, kegiatan serupa
perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar manfaatnya dapat menjangkau lebih banyak lapisan
masyarakat, sekaligus mendukung agenda reformasi dan modernisasi sistem perpajakan nasional

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Pelaku UMKM Menuju
Pajak Melek Digital melalui Sosialisasi dan Implementasi Sistem Coretax sebagai Upaya Peningkatan
Literasi Perpajakan Digital” telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang positif. Melalui rangkaian
edukasi, pelatihan, dan pendampingan, peserta memperoleh peningkatan pengetahuan mengenai
pengaplikasian Coretax dan melakukan pelaporan dengan memanfaatkan sistem pelaporan pajak
berbasis digital seperti DJP Online, e-Billing, dan e-Filing. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi berbasis transformasi digital efektif dalam meningkatkan literasi pajak masyarakat,
terutama di lingkungan UMKM yang sebelumnya memiliki pemahaman terbatas terhadap administrasi
perpajakan.
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